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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effects of perceived ease of use, perceived usefulness, and trust on the continuance 

intention to use QRIS BRI Merchant among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in DKI Jakarta, 

partially. This research employs a quantitative approach using a survey method and Structural Equation Modeling 

with a Partial Least Squares (SEM-PLS) technique. The sample consists of 160 MSME owners who use QRIS BRI 

Merchant in DKI Jakarta, selected through purposive sampling. The data were analyzed using SmartPLS software. 

The results indicate that: (1) perceived ease of use has a positive and significant effect on the continuance intention 

to use QRIS BRI Merchant; (2) perceived usefulness has a positive and significant effect on the continuance 

intention to use QRIS BRI Merchant; and (3) trust has a positive and significant effect on the continuance intention 

to use QRIS BRI Merchant. These findings highlight the importance of system usability, perceived benefits, and 

user trust in encouraging the sustained use of digital payment systems. This study is expected to provide practical 

insights for banking institutions to enhance the quality and reliability of QRIS services in order to support the long-

term adoption of digital payment systems among MSMEs. 

Keywords: perceived ease of use, perceived usefulness, trust, continuance intention, QRIS BRI Merchant. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived ease of use, perceived usefulness, dan trust terhadap 

continuance intention penggunaan QRIS BRI Merchant oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di DKI Jakarta secara parsial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik 

analisis Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 160 pelaku UMKM pengguna QRIS BRI Merchant di DKI Jakarta yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa: (1) Perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention 

penggunaan QRIS BRI Merchant. (2) Perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance 

intention penggunaan QRIS BRI Merchant. (3) Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance 

intention penggunaan QRIS BRI Merchant. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat 

yang dirasakan, serta tingkat kepercayaan pelaku UMKM terhadap sistem QRIS BRI Merchant memiliki peran 

penting dalam mendorong keberlanjutan penggunaan sistem pembayaran digital. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar bagi pihak perbankan dalam meningkatkan kualitas layanan QRIS guna mendukung 

keberlangsungan adopsi pembayaran digital di kalangan UMKM. 

Kata Kunci: perceived ease of use, perceived usefulness, trust, continuance intention, QRIS BRI Merchant. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital telah memicu perubahan yang signifikan dalam sistem transaksi serta 

pola perilaku ekonomi masyarakat di era modern. Proses digitalisasi ini mendorong peralihan dari metode 

pembayaran berbasis uang tunai menuju sistem pembayaran non-tunai yang dinilai lebih efektif, cepat, dan 

praktis. Perubahan tersebut memberikan dampak langsung terhadap aktivitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang berperan penting sebagai penopang perekonomian nasional. Salah satu 

wujud konkret dari transformasi digital di Indonesia adalah penerapan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019. QRIS dikembangkan sebagai 

standar nasional sistem pembayaran berbasis kode QR yang memungkinkan pelaku usaha menerima 

berbagai jenis transaksi digital hanya melalui satu kode yang terintegrasi. Kehadiran QRIS diharapkan 

mampu meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses inklusi keuangan, serta mendukung percepatan 

terwujudnya masyarakat tanpa uang tunai cashless society di Indonesia. 

Selain digunakan secara luas oleh berbagai lembaga keuangan dan platform digital, QRIS juga 

diintegrasikan ke dalam aplikasi perbankan seperti BRI Merchant, aplikasi milik Bank Rakyat Indonesia 

(BRI). BRI Merchant merupakan salah satu aplikasi perbankan digital yang paling populer di Indonesia 

karena menawarkan kemudahan transaksi keuangan bagi masyarakat dan pelaku UMKM, termasuk fitur 

pembayaran menggunakan QRIS. Berdasarkan data Bank BRI Tahun 2025, DKI Jakarta menempati posisi 

ketiga provinsi dengan jumlah Merchant QRIS terbanyak di Indonesia, yaitu sekitar 6,3 juta Merchant, 

setelah Jawa Timur. Kondisi ini menggambarkan tingginya tingkat adopsi sistem pembayaran digital oleh 

pelaku UMKM di wilayah perkotaan, terutama di DKI Jakarta. 

 
Gambar 1. Jumlah Pengguna BRI Merchant Provinsi di Indonesia  

Sumber: Bank BRI 

 

Namun demikian, tingginya jumlah pengguna dan BRI Merchant QRIS tidak serta-merta 

mencerminkan penggunaan yang berkelanjutan atau kepuasan pengguna yang optimal. Meskipun QRIS 

telah berhasil memperluas jangkauan transaksi digital, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi 

kendala dalam penggunaannya. Salah satu kendala utama yang banyak dilaporkan adalah keterlambatan 

masuknya dana ke rekening pelaku usaha setelah transaksi dilakukan, yang dikenal dengan istilah 
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Settlement Delay. Kondisi ini berdampak langsung terhadap arus kas pelaku UMKM, khususnya bagi 

mereka yang memiliki modal terbatas. Keterlambatan dana dapat menghambat pembelian bahan baku, 

operasional harian, dan pembayaran kewajiban usaha, yang pada akhirnya memengaruhi kepercayaan dan 

niat pelaku usaha untuk terus menggunakan sistem pembayaran digital seperti QRIS BRI Merchant. Hasil 

pra-survei awal yang dilakukan peneliti terhadap beberapa pelaku UMKM di DKI Jakarta menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar responden mengakui kemudahan dan manfaat penggunaan QRIS BRI 

Merchant dalam mempercepat transaksi, terdapat sebagian responden yang mengeluhkan lambatnya proses 

penerimaan dana ke rekening serta gangguan teknis pada sistem. Beberapa responden juga menyatakan 

bahwa keterlambatan settlement sering kali memaksa mereka untuk tetap menyediakan opsi pembayaran 

tunai sebagai alternatif untuk menjaga kelancaran arus kas usaha. Temuan ini menunjukkan adanya variasi 

perilaku di antara pelaku UMKM, di mana sebagian tetap menggunakan QRIS BRI Merchant secara aktif, 

sementara sebagian lainnya mulai mengurangi intensitas penggunaannya atau bahkan berhenti 

menggunakannya. 

Selain itu, hasil pra-survei juga memperlihatkan bahwa faktor kecepatan penerimaan dana, 

kestabilan jaringan, serta keandalan sistem menjadi pertimbangan utama dalam keputusan pelaku usaha 

untuk terus menggunakan QRIS BRI Merchant. Beberapa responden menyampaikan bahwa keterlambatan 

transaksi yang berulang menurunkan rasa percaya mereka terhadap sistem, sementara sebagian lainnya 

tetap bertahan menggunakan QRIS karena menilai kemudahannya masih memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan. 

Meskipun penelitian mengenai adopsi QRIS dan sistem pembayaran digital telah banyak digunakan 

di Indonesia, sebagian besar penelitian terdahulu masih banyak berfokus pada aspek intention to use atau 

niat awal pengguna untuk mengadopsi teknologi pembayaran digital, bukan pada keberlanjutan 

penggunaannya. Beberapa penelitian juga belum mengaitkan secara langsung faktor Settlement Delay 

sebagai variabel kontekstual yang berpotensi memengaruhi perilaku pengguna QRIS. Hal ini menimbulkan 

gap penelitian yang penting, mengingat keberlanjutan penggunaan merupakan faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan implementasi teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi model ECM dan TAM dengan penambahan 

konteks Settlement Delay dalam sistem QRIS BRI Merchant. Penelitian ini tidak hanya mengukur persepsi 

manfaat dan kemudahan, tetapi juga mengevaluasi bagaimana pengalaman keterlambatan penerimaan dana 

memengaruhi kepercayaan, kepuasan, dan niat berkelanjutan pelaku UMKM untuk tetap menggunakan 

QRIS BRI Merchant. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi akademik 

dalam memperkaya literatur mengenai perilaku penggunaan sistem pembayaran digital serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi lembaga perbankan dan regulator untuk meningkatkan keandalan serta kepuasan 

pengguna QRIS. 

Secara keseluruhan, penelitian berikut bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

Continuance Intention penggunaan QRIS BRI Merchant oleh pelaku UMKM di DKI Jakarta dalam konteks 

Settlement Delay. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi 

peningkatan layanan digital perbankan dan memperkuat kepercayaan pelaku UMKM terhadap sistem 

pembayaran digital nasional. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025, dengan periode pengambilan data yang dimulai pada 

bulan November dan berlangsung hingga seluruh responden yang ditargetkan terpenuhi. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilaksanakan di wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 

dengan fokus pada pelaku UMKM yang menggunakan QRIS BRI Merchant. Pemilihan DKI Jakarta 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa wilayah ini merupakan pusat kegiatan 

ekonomi dan digitalisasi keuangan terbesar di Indonesia, serta memiliki tingkat adopsi teknologi 

pembayaran nontunai yang tinggi. Sebagai kota metropolitan dengan populasi yang padat dan tingkat 

mobilitas ekonomi yang dinamis, DKI Jakarta menjadi representasi ideal untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi Continuance Intention penggunaan QRIS BRI Merchant, khususnya dalam konteks 

Settlement Delay yang masih menjadi kendala teknis di lapangan. 

 

Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti menguji hipotesis secara objektif dan sistematis melalui analisis statistik. Dengan metode ini, 

hubungan antar variabel dapat diukur secara terstruktur untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan kepercayaan terhadap keputusan penggunaan 

keberlanjutan. Selain itu, metode kuantitatif juga membantu peneliti memperoleh hasil yang dapat 

digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas, khususnya masyarakat pengguna QRIS BRI Merchant di 

DKI Jakarta. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang menggunakan QRIS BRI Merchant 

sebagai metode pembayaran dan berdomisili di wilayah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta.  

Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan non-probability sampling yang bertujuan untuk memilih responden yang dianggap paling 

relevan dengan kriteria penelitian. Menurut Sugiyono (2023), purposive sampling digunakan ketika peneliti 

ingin memilih responden yang memiliki karakteristik tertentu yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Kriteria purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Responden merupakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di 

wilayah DKI Jakarta. 

2. Responden merupakan pengguna aktif QRIS BRI Merchant dalam kegiatan transaksi usaha 

sehari-hari. 

3. Responden telah menggunakan QRIS BRI Merchant selama minimal tiga bulan untuk 

memastikan pengalaman nyata dalam penggunaan dan menghadapi potensi kendala seperti 

Settlement Delay. 

4. Responden merupakan pemilik atau pengelola utama usaha yang memiliki otoritas dalam 

pengambilan keputusan terkait penggunaan sistem pembayaran digital BRI Merchant. 

Adapun untuk menentukan jumlah sampel, penelitian ini mengacu pada ketentuan yang dikemukakan 

oleh Hair et al. (2019), yang menyatakan bahwa jumlah sampel yang ideal dalam penelitian multivariat 
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adalah minimal lima hingga sepuluh kali jumlah indikator yang digunakan. Berdasarkan hal ini, jika jumlah 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16, maka jumlah sampel yang diambil adalah: 

n = 10 x k 

• n = Jumlah responden yang dibutuhkan  

• k = Jumlah insturmen/indikator dalam penelitian 

Dengan 16 insturmen, maka perhitungannya = n = 10 x 16 = 160 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 160 responden. 

Jumlah ini dianggap representatif unuk mewakili populasi pelaku UMKM di DKI Jakarta, dengan harapan 

dapat menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan dan memberikan wawasan yang aplikatif 

mengenai adopsi QRIS. 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares 

untuk menganalisis keterkaitan antar variabel laten yang diteliti. Metode SEM-PLS dipilih karena memiliki 

kemampuan untuk menganalisis hubungan yang kompleks dan simultan antara beberapa variabel, serta 

tidak mensyaratkan data berdistribusi normal. Hal ini menjadikan SEM-PLS sesuai untuk digunakan dalam 

penelitian dengan karakteristik data seperti pada studi ini (Hair et al., 2019). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai apakah hubungan antar variabel dalam model struktural 

memiliki signifikansi secara statistik. Pada pendekatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), penentuan diterima atau ditolaknya hipotesis didasarkan pada nilai T-statistics dan P-values. 

Secara umum, suatu hubungan dikatakan signifikan apabila nilai T-statistics melebihi 1,96 pada tingkat 

signifikansi 5% dan nilai P-values berada di bawah 0,05 (Hair et al., 2021). 

 

Tabel 2 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Perceived Ease of Use 

-> Continuance Intention 

0.218 0.218  0.054 4.052  0.000  

Perceived Usefuness 

-> Continuance Intention 

0.417  0.415  0.055  7.631  0.000  

Trust 

-> Continuance Intention 

0.378  0.380  0.053 7.158  0.000 

Sumber: Data Diolah oleh Penulis (2025) 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel dalam model struktural. Kriteria pengujian mengacu 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Continuance Intention Penggunaan QRIS BRI Merchant oleh Pelaku UMKM  

di Jakarta  

(Ardiyansyah, et al.)  

        565 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

pada Hair et al. (2021), di mana suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai T-statistics > 1,96 dan P-

values < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengolahan data yang disajikan pada Tabel 

4.21, seluruh hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan. Adapun penjelasan hasil pengujian masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut. 

H1: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use memiliki nilai koefisien jalur sebesar 

0,218, dengan nilai T-statistics sebesar 4,052 dan P-values sebesar 0,000. Nilai tersebut telah memenuhi 

kriteria signifikansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Continuance Intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah sistem digunakan, 

maka semakin tinggi niat pengguna untuk terus menggunakan sistem tersebut. Dengan demikian, hipotesis 

H1 diterima. 

H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 

Variabel Perceived Usefulness memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,417, dengan nilai T-statistics 

sebesar 7,631 dan P-values sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa Perceived Usefulness memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

persepsi manfaat yang dirasakan pengguna merupakan faktor yang paling dominan dalam mendorong niat 

penggunaan berkelanjutan. Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima 

H3: Trust berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Trust memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,378, dengan nilai 

T-statistics sebesar 7,158 dan P-values sebesar 0,000. Nilai tersebut memenuhi kriteria signifikansi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance 

Intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem, maka 

semakin besar pula niat mereka untuk terus menggunakannya. Dengan demikian, hipotesis H3 diterima. 

 
Gambar 1 Pengujian Hipotesis Kerangka Teori 

Sumber: Data Diolah oleh Penulis (2025) 
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Pembahasan 

1. Perceived Ease of Use Terhadap Continuance Intention (H1) 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Continuance Intention penggunaan QRIS BRI Merchant pada pelaku UMKM di DKI Jakarta. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi pelaku UMKM terhadap kemudahan 

penggunaan QRIS BRI Merchant, maka semakin kuat niat mereka untuk terus menggunakan sistem 

pembayaran digital tersebut secara berkelanjutan dalam aktivitas usaha sehari-hari. 

Secara konseptual, hasil ini selaras dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989), yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

determinan utama dalam membentuk penerimaan dan keberlanjutan penggunaan teknologi. Dalam 

konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan QRIS BRI Merchant tercermin melalui kemampuan 

pelaku UMKM untuk mempelajari sistem dengan cepat (ease of learning), mengoperasikan transaksi 

tanpa hambatan teknis (ease of operation), berinteraksi dengan sistem secara nyaman (ease of interaction), 

serta menyesuaikan QRIS dengan proses bisnis mereka (ease of adaptation). Ketika sistem dipersepsikan 

tidak rumit dan tidak memerlukan upaya besar, pelaku UMKM cenderung merasa lebih percaya diri dan 

nyaman untuk menggunakannya secara konsisten. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil studi empiris sebelumnya yang menyatakan bahwa 

Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif terhadap Continuance Intention. Penelitian oleh Atmaji 

& Tjhin (2022) menunjukkan bahwa pengguna layanan mobile payment yang merasakan kemudahan 

penggunaan memiliki kecenderungan lebih besar untuk mempertahankan penggunaan layanan tersebut 

dalam jangka panjang. Hal serupa juga ditemukan oleh Tripathi (2023) yang menjelaskan bahwa 

kemudahan penggunaan aplikasi mobile wallet meningkatkan kenyamanan pengguna dan mendorong niat 

penggunaan berkelanjutan. Selain itu, Handayani (2024) menegaskan bahwa sistem pembayaran digital 

yang mudah dipahami dan dioperasikan berkontribusi secara signifikan terhadap Continuance Intention 

pengguna e-wallet di Indonesia. 

Dalam konteks pelaku UMKM, kemudahan penggunaan memiliki makna yang lebih luas 

dibandingkan sekadar aspek teknis. Pelaku UMKM di DKI Jakarta memiliki latar belakang literasi digital 

yang beragam, sehingga sistem pembayaran yang mudah dipelajari tanpa pelatihan kompleks, praktis 

dalam proses transaksi, serta tidak mengganggu alur kerja usaha menjadi faktor krusial dalam membentuk 

niat penggunaan jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhapsari & Sholihah (2022) 

serta Wulansari et al. (2024) yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan QRIS mampu 

meningkatkan kenyamanan dan kesiapan UMKM dalam mengadopsi sistem pembayaran non-tunai secara 

berkelanjutan. 

Menariknya, meskipun dalam praktiknya masih terdapat kendala operasional seperti Settlement 

Delay, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tetap mampu 

mempertahankan Continuance Intention pelaku UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika sistem 

dipersepsikan mudah dan tidak membebani pengguna, pelaku UMKM cenderung lebih toleran terhadap 

kendala teknis yang bersifat situasional. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ansori & Nugroho (2024) 

yang menyatakan bahwa kenyamanan penggunaan dan kebiasaan berperan penting dalam memperkuat 

niat berkelanjutan, bahkan ketika pengguna menghadapi hambatan tertentu dalam penggunaan teknologi. 
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Berdasarkan rangkaian dukungan teoritis dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perceived 

Ease of Use bukan sekadar faktor awal adopsi, melainkan juga berperan strategis dalam mempertahankan 

penggunaan QRIS BRI Merchant oleh pelaku UMKM. Kemudahan dalam memahami, mengoperasikan, 

dan mengintegrasikan QRIS ke dalam proses bisnis memberikan pengalaman penggunaan yang positif dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil analisis ini mengonfirmasi bahwa Hipotesis 1 (H1) diterima. 

 

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Continuance Intention (H2) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Continuance Intention penggunaan QRIS BRI Merchant pada pelaku UMKM di DKI Jakarta. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan pelaku UMKM dari 

penggunaan QRIS BRI Merchant, maka semakin kuat niat mereka untuk terus menggunakan sistem 

pembayaran digital tersebut secara berkelanjutan dalam aktivitas bisnis sehari-hari. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989), yang menegaskan bahwa persepsi manfaat merupakan faktor utama dalam 

menentukan keberlanjutan penggunaan suatu teknologi. Dalam konteks penelitian ini, manfaat QRIS BRI 

Merchant tercermin melalui kemampuannya dalam mempercepat proses transaksi, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta membantu pengelolaan keuangan usaha secara lebih tertib dan akurat. Ketika pelaku 

UMKM merasakan bahwa QRIS memberikan kontribusi nyata terhadap kinerja usaha, mereka cenderung 

mempertahankan penggunaannya dalam jangka panjang. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Perceived Usefulness 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Continuance Intention. Penelitian oleh Hou & Jingyu Chen (2023) 

serta Kumari et al. (2022) menunjukkan bahwa pengguna mobile payment yang merasakan manfaat tinggi 

dari sistem pembayaran digital memiliki kecenderungan lebih besar untuk terus menggunakannya secara 

berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Handayani et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa manfaat nyata dari penggunaan QRIS, khususnya dalam meningkatkan 

efisiensi transaksi UMKM, mendorong niat penggunaan berkelanjutan. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Kusnadi & Rahman (2023) yang menemukan bahwa persepsi manfaat menjadi determinan penting dalam 

mempertahankan penggunaan sistem e-wallet dalam jangka panjang. 

Dalam praktiknya, manfaat QRIS BRI Merchant dirasakan langsung oleh pelaku UMKM melalui 

pengurangan kesalahan transaksi manual, penghematan waktu pembayaran, serta peningkatan citra 

profesional usaha di mata konsumen. Manfaat-manfaat tersebut memperkuat keyakinan pelaku UMKM 

bahwa penggunaan QRIS bukan hanya sebagai alat pembayaran alternatif, tetapi juga sebagai bagian dari 

strategi peningkatan kinerja dan pelayanan usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wardhani et al. 

(2023) dan Rahmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa manfaat penggunaan QRIS tidak hanya 

berdampak pada efisiensi transaksi, tetapi juga pada peningkatan kualitas layanan dan kinerja usaha 

UMKM. 

Meskipun dalam implementasinya masih terdapat kendala teknis seperti Settlement Delay, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan oleh pelaku UMKM tetap menjadi faktor 

dominan dalam mendorong Continuance Intention. Hal ini mengindikasikan bahwa selama QRIS BRI 

Merchant mampu memberikan nilai tambah yang jelas bagi usaha, pelaku UMKM cenderung tetap 

mempertahankan penggunaannya. Temuan ini sejalan dengan pandangan Atmaji & Tjhin (2022) serta 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Continuance Intention Penggunaan QRIS BRI Merchant oleh Pelaku UMKM  

di Jakarta  

(Ardiyansyah, et al.)  

        568 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

Tripathi (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman manfaat yang positif berperan penting dalam 

membentuk niat penggunaan berkelanjutan layanan pembayaran digital. 

Berdasarkan rangkaian dukungan teoritis dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa Perceived 

Usefulness memiliki peran penting dalam memperkuat Continuance Intention penggunaan QRIS BRI 

Merchant pada pelaku UMKM di DKI Jakarta. Manfaat yang dirasakan secara nyata dalam operasional 

usaha menjadi dasar utama bagi pelaku UMKM untuk terus menggunakan QRIS secara konsisten. Oleh 

karena itu, hasil analisis ini mengonfirmasi bahwa Hipotesis 2 (H2) diterima. 

 

3. Pengaruh Trust terhadap Continuance Intention (H3) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance 

Intention penggunaan QRIS BRI Merchant pada pelaku UMKM di DKI Jakarta. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan pelaku UMKM terhadap sistem QRIS BRI 

Merchant, maka semakin kuat niat mereka untuk terus menggunakan sistem pembayaran digital tersebut 

secara berkelanjutan dalam aktivitas usaha. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa kepercayaan merupakan 

faktor fundamental dalam keberlanjutan penggunaan teknologi, khususnya pada layanan keuangan digital 

yang melibatkan risiko keamanan dan transaksi. Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap QRIS BRI Merchant tercermin melalui keyakinan terhadap keamanan data transaksi (security), 

keandalan sistem dalam memproses pembayaran (reliability), serta integritas dan kredibilitas penyedia 

layanan (integrity). Ketika sistem pembayaran digital dipersepsikan aman dan dapat diandalkan, pelaku 

UMKM cenderung memiliki keyakinan untuk mempertahankan penggunaannya dalam jangka panjang. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Trust memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Continuance Intention. Penelitian oleh Ubaidillah et al. (2023) menunjukkan 

bahwa kepercayaan menjadi salah satu prediktor utama niat penggunaan berkelanjutan layanan mobile 

payment setelah fase adopsi awal. Hal serupa juga dikemukakan oleh Laurence & Candiwan (2020) yang 

menemukan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap penyedia layanan pembayaran digital 

meningkatkan loyalitas dan niat penggunaan jangka panjang. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Nofzil et al. (2024) serta Kerans et al. (2025) yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap sistem 

dan penyedia layanan digital berperan penting dalam mendorong Continuance Intention pengguna layanan 

digital. 

Dalam konteks pelaku UMKM di DKI Jakarta, kepercayaan terhadap QRIS BRI Merchant tidak 

hanya berkaitan dengan aspek teknis sistem, tetapi juga dengan keyakinan bahwa layanan tersebut dikelola 

oleh lembaga yang kredibel dan berada dalam pengawasan otoritas resmi. Kepercayaan ini memberikan 

rasa aman bagi pelaku UMKM dalam melakukan transaksi non-tunai secara rutin dan berulang. Meskipun 

dalam implementasinya masih terdapat kendala seperti Settlement Delay, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi tetap mampu mempertahankan niat penggunaan berkelanjutan 

QRIS BRI Merchant. 

Berdasarkan rangkaian dukungan teoritis dan empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa Trust 

memiliki peran penting dalam membentuk dan memperkuat Continuance Intention penggunaan QRIS BRI 

Merchant pada pelaku UMKM di DKI Jakarta. Kepercayaan terhadap keamanan, keandalan, dan integritas 
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sistem menjadi dasar psikologis bagi pelaku UMKM untuk tetap menggunakan QRIS secara konsisten. 

Oleh karena itu, hasil analisis ini mengonfirmasi bahwa Hipotesis 3 (H3) diterima. 

 

 Prototype  

Prototype yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan prototype antarmuka aplikasi BRI 

Merchant yang dirancang sebagai bentuk pengembangan konseptual berdasarkan hasil pra-survei, ulasan 

pengguna, serta temuan empiris dari analisis variabel penelitian, yaitu Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, dan Trust terhadap Continuance Intention penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di Jakarta. 

Pengembangan prototype ini bertujuan untuk memberikan gambaran perbaikan tampilan dan alur informasi 

pada aplikasi BRI Merchant, khususnya dalam mendukung keberlanjutan penggunaan QRIS sebagai 

metode pembayaran digital. Fokus utama pengembangan prototype diarahkan pada peningkatan 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kepercayaan pengguna, melalui penyajian 

informasi transaksi yang lebih jelas, transparan, dan real-time. Dengan demikian, prototype ini diharapkan 

mampu mendorong niat penggunaan berkelanjutan Continuance Intention QRIS BRI Merchant oleh pelaku 

UMKM. 

 
Gambar 2 Prototype BRI Merchant 

Sumber: Prototype Diolah oleh Penulis (2025) 

 

Alur prototype dimulai dari halaman utama dashboard aplikasi BRI Merchant yang menampilkan 

informasi saldo terkini, identitas Merchant, serta menu utama seperti QRIS, riwayat transaksi, dan layanan 

Merchant. Tampilan dashboard dirancang secara sederhana dan intuitif untuk mendukung Perceived Ease 

of Use, sehingga pelaku UMKM dapat dengan mudah memahami fungsi aplikasi dan mengakses fitur utama 

tanpa mengalami kesulitan. Selanjutnya, ketika pelaku UMKM menerima pembayaran QRIS, sistem akan 
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menampilkan halaman Detail Transaksi yang berisi informasi nominal pembayaran, waktu transaksi, 

metode pembayaran, serta status transaksi secara real-time. Penyajian informasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan Perceived Usefulness, karena Merchant dapat secara langsung memverifikasi transaksi yang 

masuk tanpa harus menunggu proses tambahan atau berpindah ke menu lain. Pada tahap berikutnya, setelah 

transaksi berhasil diproses, sistem menampilkan halaman Pembayaran Diterima. Halaman ini menampilkan 

notifikasi visual yang menandakan bahwa pembayaran telah berhasil diterima, disertai dengan informasi 

nominal transaksi dan status dana yang diproses secara realtime settlement. Kejelasan status ini 

memberikan kepastian kepada Merchant bahwa dana hasil transaksi QRIS telah tercatat dan sedang atau 

telah masuk ke saldo Merchant. Setelah itu, pengguna dapat mengakses halaman Detail Transaksi Berhasil, 

yang memuat informasi lengkap mengenai transaksi, seperti tanggal dan waktu transaksi, jumlah dana, 

status penyelesaian, serta keterangan bahwa dana telah diterima secara real-time. Penyajian informasi yang 

transparan dan konsisten pada setiap tahapan ini berperan penting dalam membangun Trust kepercayaan 

pengguna terhadap sistem QRIS BRI Merchant. Selain itu, aplikasi juga menampilkan indikator visual dan 

status transaksi yang jelas, seperti “berhasil” atau “selesai”, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

mengetahui posisi transaksi tanpa adanya ambiguitas. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan 

persepsi serta mengurangi kekhawatiran pengguna terhadap keterlambatan atau kegagalan transaksi. Secara 

keseluruhan, alur prototype BRI Merchant yang dikembangkan dalam penelitian ini menunjukkan upaya 

peningkatan kualitas antarmuka dan alur informasi transaksi. Dengan tampilan yang mudah digunakan, 

informasi yang bermanfaat dan relevan, serta status transaksi yang transparan dan real-time, prototype ini 

diharapkan mampu meningkatkan Continuance Intention pelaku UMKM di Jakarta dalam menggunakan 

QRIS BRI Merchant secara berkelanjutan. 

 
Gambar 3 Kebaruan Fitur BRI Merchant 

Sumber: Prototype Diolah oleh Penulis (2025) 
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Kebaruan pada prototype aplikasi BRI Merchant dalam penelitian ini terletak pada penyajian 

informasi realtime settlement yang ditampilkan pada halaman Detail Transaksi dan Pembayaran Diterima. 

Pengembangan ini dilakukan dengan memperjelas status transaksi dan dana secara langsung setelah 

pembayaran QRIS berhasil dilakukan oleh pelanggan. Pada halaman Detail Transaksi, Merchant dapat 

melihat status transaksi secara real-time, mulai dari pembayaran berhasil hingga dana tercatat pada saldo 

Merchant. Selanjutnya, pada halaman Pembayaran Diterima, sistem menampilkan konfirmasi visual yang 

menandakan bahwa dana telah diterima atau diproses secara langsung tanpa jeda waktu yang tidak jelas. 

Informasi ini disajikan secara ringkas, mudah dipahami, dan konsisten di setiap tahapan transaksi. 

Pengembangan fitur ini tidak menambahkan fungsi baru pada sistem, melainkan mengoptimalkan penyajian 

informasi dari proses yang telah berjalan. Dengan adanya kejelasan status realtime settlement, Merchant 

dapat mengetahui secara pasti kondisi dana hasil transaksi QRIS. Hal ini memberikan manfaat langsung 

bagi pengguna, meningkatkan kemudahan pemahaman sistem, serta membangun kepercayaan terhadap 

aplikasi BRI Merchant. Dengan demikian, kebaruan fitur realtime settlement ini diharapkan mampu 

mengurangi ketidakpastian dan persepsi risiko pengguna, serta mendorong Continuance Intention pelaku 

UMKM di Jakarta untuk terus menggunakan QRIS BRI Merchant sebagai sistem pembayaran digital 

utama. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Temuan pertama menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Continuance Intention. Artinya, semakin mudah QRIS BRI Merchant digunakan oleh 

pelaku UMKM, baik dari sisi proses transaksi maupun pemahaman sistem, maka semakin tinggi 

niat untuk terus menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. Kemudahan penggunaan 

menjadi faktor penting dalam mengurangi hambatan penggunaan teknologi pembayaran digital. 

2. Kedua, Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention. 

Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan dari penggunaan QRIS BRI Merchant, 

seperti efisiensi transaksi, kemudahan menerima pembayaran non-tunai, serta pencatatan keuangan 

yang lebih tertata, mendorong pelaku UMKM untuk tetap menggunakan QRIS dalam jangka 

panjang. 

3. Ketiga, Trust terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention. 

Kepercayaan terhadap keamanan sistem, keandalan layanan, serta konsistensi kinerja QRIS BRI 

Merchant berperan penting dalam membentuk niat penggunaan berkelanjutan. Pelaku UMKM 

yang memiliki tingkat kepercayaan tinggi cenderung menunjukkan komitmen untuk terus 

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran utama. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Continuance Intention penggunaan 

QRIS BRI Merchant oleh UMKM di Jakarta dipengaruhi oleh kombinasi kemudahan penggunaan, manfaat 

yang dirasakan, dan tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem. 
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Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara teoritis maupun praktis yang dapat 

menjadi acuan dalam pengembangan kajian akademik dan pengelolaan layanan pembayaran digital. 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan Technology Acceptance 

Model (TAM) dalam konteks penggunaan berkelanjutan teknologi pembayaran digital. Temuan penelitian 

membuktikan bahwa Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness tetap menjadi determinan utama 

dalam menjelaskan Continuance Intention penggunaan QRIS BRI Merchant. Selain itu, temuan bahwa 

Trust berpengaruh signifikan menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki peran penting dalam 

mempertahankan penggunaan teknologi keuangan digital. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

keberlanjutan penggunaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fungsional, tetapi juga oleh 

persepsi keamanan dan keandalan sistem. 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi BRI sebagai penyedia QRIS BRI 

Merchant dalam meningkatkan penggunaan berkelanjutan oleh pelaku UMKM. Pertama, karena Perceived 

Ease of Use berpengaruh signifikan, BRI perlu memastikan bahwa sistem QRIS tetap mudah digunakan 

oleh pelaku UMKM dengan berbagai tingkat literasi digital. Antarmuka aplikasi yang sederhana dan alur 

transaksi yang jelas akan meningkatkan kenyamanan pengguna. Kedua, pengaruh signifikan Perceived 

Usefulness menunjukkan bahwa BRI perlu terus meningkatkan manfaat QRIS melalui fitur-fitur yang 

mendukung efisiensi usaha, seperti laporan transaksi yang akurat dan kemudahan pengelolaan pembayaran. 

Ketiga, karena Trust menjadi faktor penting, BRI perlu menjaga kepercayaan pelaku UMKM melalui 

jaminan keamanan transaksi, stabilitas sistem, serta layanan yang andal dan konsisten. Kepercayaan yang 

terjaga akan mendorong pelaku UMKM untuk terus menggunakan QRIS dalam jangka panjang. 

 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil temuan dan implikasi yang telah dijabarkan, peneliti memberikan beberapa saran 

yang ditujukan untuk pengembangan keilmuan dan peningkatan kualitas praktik di lapangan.  

Saran Akademis 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan karakteristik responden 

agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti Service Quality, Perceived Risk, atau 

User Satisfaction, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi Continuance Intention. 

3. Disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-method agar dapat menggali pengalaman dan 

persepsi pengguna secara lebih mendalam terhadap penggunaan QRIS. 

4. Penelitian longitudinal juga dapat dilakukan untuk mengamati perubahan niat penggunaan QRIS 

dalam jangka panjang seiring dengan perkembangan teknologi, kebijakan, dan sistem settlement. 

Saran Praktis 

1. BRI disarankan untuk meningkatkan transparansi informasi terkait proses dan waktu settlement 

agar pelaku UMKM memiliki ekspektasi yang jelas terhadap penerimaan dana. 
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2. Penyederhanaan tampilan aplikasi dan peningkatan fitur monitoring transaksi dapat membantu 

meningkatkan kemudahan dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna. 

3. BRI perlu terus memperkuat sistem keamanan dan komunikasi kepada pelaku UMKM guna 

menjaga kepercayaan dan mendorong penggunaan QRIS secara berkelanjutan. 

4. Program edukasi dan pendampingan bagi UMKM terkait penggunaan QRIS dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan pemahaman, kenyamanan, dan loyalitas pengguna. 
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